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MOTTO 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

Kemampuannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Direndahkan di mata manusia, ditinggikan di mata Tuhan, Prove Them Wrong” 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!” 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

(Ridwan Kamil) 
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ABSTRAK 

 Nita Amelia, 2122100016 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul skripsi: “Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus 

terhadap Belanja Modal dengan Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel 

Pemoderasi Pada Kabupaten dan Kota Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-

2023.” 

 Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal dengan 

Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel Pemoderasi Pada Kabupaten dan Kota Di 

Provinsi Jawa Tengah 2020-2023. Penelitian ini menggunakan jenis data 

kuantitatif, dengan data yang digunakan adalah data sekunder. Jumlah populasi 

yang digunakan adalah 35 Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah dengan 

sampel berjumlah 140. Analisis yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas), dan uji hipotesis (analisis regresi linier berganda dan 

moderated regression analysis. Hasil dari penelitian ini adalah, Pendapatan Asli 

Daerah tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal, Dana alokasi umum 

berpengaruh negatif terhadap belanja modal, dan Dana Alokasi Khusus 

berpengaruh terhadap Belanja Modal. Pertumbuhan Ekonomi tidak mampu 

memoderasi pengaruh Pendapatan asli daerah, Dana alokasi umum, dan Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja modal. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 

Khusus, Belanja Modal, dan Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 Nita Amelia, 2122100016, Study Program Accounting, Faculty of Economics 

and Psychology from Widya Dharma Klaten University, Thesis title: “The 

Regional Original Income, Generall Allocation Fund, and Special Allocation 

Funds on Capital Expenditures with Economic Growth as a moderating in the 

district and city of Central Java Province in 2020-2023.” 

 The purpose of this research is to analyze the The Regional Original Income, 

Generall Allocation Fund, and Special Allocation Funds on Capital Expenditures 

with economic growth as a moderating in the district and city of Central Java 

Province in 2020-2023. This research uses quantitative data, with the data used 

being secondary data the population used was 35 district and city goverments in 

Central Java Province with a sample of 140. The analyzes used include descriptive 

statistical tests, classical assumption tests (normality test, multicollinearity test, 

autocorrelation test, and heteroscedasticity test), and hypothesis testing (multiple 

linear regression analysis and moderated regression analysis. The results of this 

research are that Regional Original Income has no effect on Capital Expenditures, 

General Allocation Funds have a negative impact on capital expenditure, and 

Special Allocation Funds have an effect on Capital Expenditures. Economic growth 

is unable to moderate the influence of local revenue, general allocation funds and 

special allocation funds on capital expenditure. 

 

Keyword: The Regional Original Income, General Allocation Funds, Special 

Allocation Funds, Capital Expenditures, and Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak tahun 1999, kebijakan otonomi daerah telah diterapkan di 

Indonesia untuk melakukan reformasi pemerintahan daerah. Menurut Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, otonomi daerah 

adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan otonomi daerah, 

pemerintah daerah dianggap lebih mampu mengelola wilayahnya sendiri, 

termasuk ekonomi, karena mereka lebih mengenal wilayahnya dan akan lebih 

mampu berkembang dengannya. Disentralisasi pembangunan bertujuan untuk 

mendorong pertumbuhan lokal, terutama dalam hal ekonomi lokal (Ristanti, 

2015). Otonomi daerah juga berpengaruh terhadap optimalisasi potensi 

pendapatan daerah serta memungkinkan alokasi belanja daerah yang lebih 

besar untuk sektor-sektor produktif, sehingga memberikan kesempatan bagi 

daerah untuk menggali potensi lokalnya (Huda & Sumiati, 2019).  

Daerah dengan potensi pendapatan yang tinggi cenderung mengalami 

perkembangan yang lebih pesat dibandingkan daerah yang memiliki 

pendapatan rendah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan pemerintah daerah 

untuk mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk pembangunan 

infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan, yang semuanya berkontribusi 

pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Selain itu, daerah yang memiliki 
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pendapatan tinggi lebih mudah menarik investasi karena menawarkan fasilitas 

dan insentif yang menarik bagi para investor. Hal ini membuka peluang untuk 

menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat daya saing ekonomi daerah 

tersebut. Sebaliknya, daerah dengan pendapatan rendah sering terjebak dalam 

siklus keterbatasan sumber daya, sehingga sulit untuk membiayai program-

program pembangunan yang dapat memacu kemajuan ekonomi dan 

mengangkat tingkat kesejahteraan masyarakat (Purpitasari, 2021).  

Setiap tahunnya, pemerintah daerah memiliki tanggung jawab untuk 

menyusun rancangan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD), yang 

berfungsi sebagai pedoman utama dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

operasional selama tahun anggaran yang bersangkutan. Penyusunan APBD 

sangat penting karena tidak hanya menggambarkan rencana keuangan daerah, 

tetapi juga mencerminkan prioritas pembangunan yang ingin dicapai oleh 

pemerintah daerah (Devi & Tjahjono, 2023). Proses ini menjadi langkah 

krusial dalam menentukan arah pembangunan serta memastikan sumber daya 

dialokasikan secara tepat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemerintah daerah mengalokasikan 

belanja modal untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang yang mendukung 

kemajuan daerah. Belanja modal ini digunakan untuk pengadaan atau 

pembangunan aset yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, seperti 

sarana dan prasarana yang memfasilitasi pelaksanaan tugas pemerintahan. Aset 

yang dimaksud bisa berupa tanah, peralatan, mesin, gedung, jalan, irigasi, dan 

infrastruktur fisik lainnya. Dalam kerangka otonomi daerah, keberhasilan suatu 
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daerah dapat diukur dari perkembangan di berbagai sektor, termasuk 

pembangunan, perekonomian, dan penyediaan infrastruktur untuk pelayanan 

publik. Hal ini tercermin dari bagaimana kota tertata, pemanfaatan lahan 

kosong, serta pembangunan infrastruktur yang mendukung kenyamanan dan 

kemudahan dalam pelayanan masyarakat (Pramudya & Abdullah, 2021). 

Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dalam penelitian 

Rondonuwu et al., (2018) Belanja modal merupakan pengeluaran yang 

digunakan untuk membentuk atau menambah aset tetap dan inventaris yang 

dapat memberikan manfaat dalam jangka panjang, melebihi satu periode 

akuntansi. Termasuk dalam belanja ini adalah biaya pemeliharaan yang 

bertujuan untuk mempertahankan, memperpanjang usia pakai, serta 

meningkatkan kapasitas dan kualitas aset yang dimiliki. Fakta ini menunjukkan 

bahwa pendapatan asli daerah mempengaruhi belanja modal. Secara teori, 

pendapatan asli daerah mempengaruhi belanja modal, tetapi peningkatan 

pendapatan asli daerah tidak selalu diikuti dengan peningkatan anggaran 

karena pendapatan asli daerah banyak digunakan untuk membiayai belanja 

lainnya. Selain itu, pendapatan asli daerah tidak selalu berpengaruh terhadap 

belanja modal. Namun, pada kenyataannya, tidak semua pengelompokan 

pendapatan asli daerah dianggap sebagai pengelompokan pendapatan asli 

daerah yang signifikan (Ivana et al., 2021). Alokasi belanja modal digunakan 

untuk melakukan aktivitas pembangunan, penambahan infrastruktur dan sarana 

prasarana publik. 
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Belanja modal di suatu daerah tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan 

asli daerah, tetapi juga dipengaruhi oleh dana alokasi umum dan dana alokasi 

khusus, yang keduanya telah banyak diteliti oleh para peneliti. Dana alokasi 

umum berperan dalam memengaruhi belanja modal, dengan pengalokasiannya 

yang berfokus pada aspek pemerataan dan keadilan, sejalan dengan 

pelaksanaan urusan pemerintahan. Dengan adanya transfer dana dari 

pemerintah pusat, diharapkan pemerintah daerah dapat memanfaatkan dana 

alokasi umum yang diterima untuk membiayai belanja modal di daerah 

masing-masing.  

Dana alokasi umum adalah sejumlah dana yang dialokasikan kepada 

setiap pemerintah daerah yang ada di Indonesia pada setiap satu tahun sekali 

sebagai dana yang digunakan untuk pembangunan daerah masing-masing 

sesuai dengan kebutuhan suatu daerah. Sebagai salah satu dana perimbangan, 

dana alokasi umum menjadi sumber pembiayaan penting dalam anggaran 

pendapatan dan belanja daerah untuk mendukung belanja modal (Siregar, 

2022). Rahajeng (2021) menyatakan bahwa dana alokasi umum dapat 

menyebabkan ketimpangan ekonomi antar provinsi akibat desentralisasi fiskal. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya penerimaan pajak dan kurang optimalnya 

pemanfaatan sumber daya alam oleh pemerintah daerah, yang pada akhirnya 

membuat ketimpangan ekonomi sulit untuk dihindari. Selain itu, mekanisme 

distribusi DAU yang menggunakan formula tertentu juga berpotensi 

menimbulkan ketidakseimbangan dalam penerimaan dana di antara daerah-

daerah. Daerah yang memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD) rendah 
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cenderung lebih bergantung pada DAU, sementara daerah dengan PAD tinggi 

memiliki fleksibilitas lebih besar dalam pengelolaan keuangan daerahnya. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap DAU dapat menyebabkan kurangnya 

inovasi dalam penggalian sumber pendapatan daerah, sehingga memperlambat 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut dalam jangka panjang. 

Dana Alokasi Khusus merupakan dana yang berasal dari APBN dan 

diberikan kepada daerah guna mendukung pendanaan kegiatan tertentu yang 

selaras dengan prioritas nasional. Dana ini bertujuan untuk memperkuat 

pembangunan sarana dan prasarana fisik serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi di daerah (Nasution, 2021). Dana alokasi khusus ditujukan untuk 

investasi dalam pembangunan, pengadaan, peningkatan, dan perbaikan sarana 

dan prasarana fisik yang berumur panjang. Diharapkan pengalokasian dana 

alokasi khusus akan berdampak pada belanja modal karena cenderung 

meningkatkan aset tetap pemerintah untuk meningkatkan pelayanan publik. 

Dana alokasi khusus memiliki kaitan dengan peran pemerintah daerah sebagai 

kepala pemerintahan atau agen yang bertanggung jawab dalam mengelola 

kebutuhan warganya. Karena karakteristiknya, pengalokasian dana ini 

berdampak pada belanja modal, karena dapat menambah aset tetap yang 

digunakan untuk meningkatkan pelayanan publik (Ivana et al., 2021).  

Salah satu indikator penting untuk menentukan kondisi ekonomi adalah 

Produk Domestik Regional Bruto suatu area selama periode waktu tertentu, 

baik atas dasar harga konstan maupun harga berlaku (Meutia & Junita, 2022). 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai variabel 
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pemoderasi. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan dalam 

kondisi perekonomian suatu negara yang berlangsung secara berkelanjutan 

menuju keadaan yang lebih maju dalam periode waktu tertentu (Martadinata, 

2022). Pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus 

dianggap memiliki dampak yang lebih besar pada alokasi belanja modal karena 

pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi tingkatnya, Pendapatan asli daerah, 

dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan alokasi belanja modal seharusnya 

meningkat sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

Salah satu fenomena yang belakangan ini menjadi perbincangan adalah 

banyaknya kondisi jalan yang mengalami kerusakan. Sebagaimana pada tahun 

2023 yang terjadi di Jawa Tengah tepatnya di Kabupaten Klaten melakukan 

perbaikan sejumlah ruas jalan menuju tempat wisata, seperti ruas Janti-

Bentangan, Pucangmiliran-Wunut, Selogringging-Cokro, dan Janti-Cokro. 

Menurut informasi yang dipublikasikan di situs resmi Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (DPUPR) Klaten perbaikan jalan tersebut didanai oleh 

pemerintah pusat melalui dana alokasi khusus fisik dan penugasan. Total 

anggaran dana alokasi khusus bidang jalan yang dialokasikan ke DPUPR 

Klaten mencapai 8,7 miliar rupiah untuk membiayai perbaikan jalan-jalan 

tersebut. Upaya perbaikan jalan menuju tempat wisata ini merupakan bagian 

dari usaha pemerintah daerah dalam pemerataan pembangunan infrastruktur 

sektor utama, yang diharapkan dapat menjadi pengungkit perekonomian 

masyarakat. Selain itu, kawasan wisata ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penerimaan pendapatan asli daerah. Peningkatan pendapatan asli 
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daerah yang dihasilkan dari sektor pariwisata berpengaruh positif terhadap 

kemampuan daerah dalam membiayai berbagai kebutuhan pembangunan, 

termasuk belanja modal. Alokasi dana alokasi umum yang diterima daerah juga 

mendukung pengelolaan anggaran daerah, memberikan fleksibilitas bagi 

pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas infrastruktur dan layanan 

publik. Sementara itu, dana alokasi khusus dari pemerintah pusat, yang 

dialokasikan untuk sektor-sektor prioritas seperti pembangunan infrastruktur, 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan belanja modal daerah 

(Susanto & Berliani, 2024). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari situs resmi Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah (https://jatengprov.go.id), pada tahun anggaran 2023, 

Provinsi Jawa Tengah diproyeksikan mengalami kenaikan pendapatan daerah 

sebesar Rp13,79 miliar. Kenaikan tersebut berasal dari tiga komponen utama, 

yaitu pendapatan transfer sebesar Rp956 juta, pendapatan daerah yang sah 

sebesar Rp398,7 juta, dan pendapatan asli daerah yang mengalami peningkatan 

signifikan sebesar Rp12,43 miliar. Peningkatan pendapatan asli daerah ini 

mencerminkan upaya pemerintah daerah untuk mengoptimalkan penerimaan 

dari sumber daya yang dikelola langsung oleh daerah, seperti pajak dan 

retribusi daerah. Selain itu, pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada triwulan 

II tahun 2023 tercatat sebesar 5,23%, sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 

angka nasional yang sebesar 5,17%. Dengan proyeksi tersebut, ekonomi Jawa 

Tengah diperkirakan akan tetap tumbuh positif di kisaran 5,20% hingga 5,60% 

sepanjang tahun 2023, yang menunjukkan kestabilan ekonomi daerah 
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meskipun dihadapkan pada tantangan global dan nasional. Dalam konteks ini, 

penting untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor lain 

terkait penerimaan pendapatan daerah, seperti pendapatan asli daerah, dana 

alokasi umum, dan dana alokasi khusus, terhadap alokasi belanja modal pada 

kabupaten dan kota di Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana ketiga sumber pendapatan daerah tersebut 

mempengaruhi belanja modal daerah dan bagaimana pertumbuhan ekonomi 

dapat memoderasi hubungan antara pendapatan daerah dan belanja modal, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengelolaan 

keuangan daerah dalam mendukung pembangunan infrastruktur dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian dengan tema belanja modal telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Pramudya dan Abdullah (2021) 

mengenai pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi umum dan dana 

alokasi khusus terhadap belanja modal menunjukkan hasil bahwa adalah 

pendapatan asli daerah  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap belanja 

modal, dana alokasi umum berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

belanja modal dan dana alokasi khusus berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap belanja modal. Penelitian lain juga dilakukan oleh Jayanti (2020) 

menunjukkan hasil penelitian bahwa pendapatan asli daerah dan dana alokasi 

umum memiliki pengaruh terhadap belanja modal sedangkan dana alokasi 

khusus tidak memiliki pengaruh terhadap belanja modal. Begitu juga penelitian 

yang dilakukan oleh Ivana et al., (2021) menunjukkan hasil penelitian 
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pengujian hipotesis secara parsial pendapatan asli daerah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap belanja modal, dana alokasi umum berpengaruh tidak 

signifikan terhadap belanja modal, dana alokasi khusus berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap belanja modal sedangkan secara simultan pendapatan asli 

daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap belanja modal. 

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil yang berbeda-

beda, untuk itu peneliti melakukan penelitian kembali terkait tema belanja 

modal daerah yang terjadi pada Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah. 

Perbedaan hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa fenomena yang 

terkait dengan belanja modal daerah sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor lokal dan kondisi terkini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih tepat mengenai dinamika pengelolaan 

anggaran daerah, serta memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih sesuai 

dan aplikatif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas belanja modal 

daerah. Penelitian ini akan menambah dimensi baru dengan mengintegrasikan 

pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi. Pertumbuhan ekonomi 

sebagai variabel moderasi sangat penting karena dapat membantu mengungkap 

bagaimana kondisi ekonomi makro memengaruhi pengelolaan anggaran 

daerah, terutama terkait dengan belanja modal (Jaeni, 2016). Sebagai faktor 

eksternal yang signifikan, pertumbuhan ekonomi memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai sejauh mana sumber daya daerah, seperti 
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pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembangunan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap belanja modal akan sangat bergantung pada kondisi ekonomi yang 

sedang berlangsung, yang dapat memperkuat atau membatasi efektivitas 

penggunaan dana tersebut. Dalam konteks ini, pertumbuhan ekonomi tidak 

hanya berfungsi sebagai akibat dari kebijakan ekonomi saja, namun juga 

sebagai faktor yang dapat mempengaruhi sejauh mana peran pendapatan asli 

daerah, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus dalam meningkatkan 

belanja modal daerah. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, dan  Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal 

dengan Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel Pemoderasi pada 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

yang dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah? 
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3. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap Belanja Modal pada 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah Pertumbuhan Ekonomi memoderasi pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa 

Tengah? 

5. Apakah Pertumbuhan Ekonomi memoderasi pengaruh Dana Alokasi Umum 

terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa 

Tengah? 

6. Apakah Pertumbuhan Ekonomi memoderasi pengaruh Dana Alokasi 

Khusus terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa 

Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk menguji apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap 

Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Untuk menguji apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanja 

Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

3. Untuk menguji Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap 

Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. 
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4. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memoderasi pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota 

di Provinsi Jawa Tengah. 

4. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memoderasi pengaruh Dana 

Alokasi Umum terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Jawa Tengah. 

5. Untuk menguji apakah Pertumbuhan Ekonomi memoderasi pengaruh Dana 

Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut ini. 

1. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan data yang 

berguna bagi pemerintah dalam mengevaluasi sumber pendapatan yang 

dapat meningkatkan belanja modal daerah. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan untuk mengoptimalkan 

penerimaan daerah guna mendukung kemajuan wilayah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau 

acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

sejenis tentang belanja modal dengan lebih mengembangkan faktor 

penerimaan lain yang dapat mempengaruhi belanja modal
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pendapatan asli daerah, 

dana alokasi umum dan dana alokasi khusus berpengaruh terhadap belanja 

modal dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi pada 

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020-2023, setelah 

dilakukan pengujian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan asli daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

belanja modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. Berarti,  

meskipun terdapat hubungan positif antara pendapatan asli daerah dan 

alokasi belanja daerah, peningkatan pendapatan asli daerah tidak selalu 

sebanding dengan peningkatan belanja modal. Hal ini disebabkan oleh 

kompleksitas anggaran belanja daerah yang mencakup berbagai komponen 

belanja langsung lainnya, seperti belanja pegawai, belanja barang, dan 

belanja jasa, yang juga memerlukan alokasi dana yang signifikan. Dengan 

demikian, meskipun pendapatan asli daerah meningkat, alokasi dana untuk 

belanja modal tidak selalu mengalami peningkatan yang sama, karena 

dipengaruhi oleh prioritas kebijakan daerah dan kebutuhan mendesak 

lainnya. 

2. Dana alokasi umum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap belanja 

modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. Setiap transfer 
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dana alokasi umum tidak hanya digunakan untuk belanja modal, tetapi juga 

untuk berbagai belanja lainnya seperti belanja pegawai dan barang. Oleh 

karena itu, dana alokasi umum dapat mempengaruhi belanja daerah secara 

keseluruhan, dan tidak hanya dialokasikan untuk belanja modal. 

3. Dana alokasi khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja 

modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. Dana alokasi 

khusus berpengaruh positif terhadap belanja modal. Peningkatan dana 

alokasi khusus akan mendorong peningkatan belanja modal, sementara 

penurunannya akan mengurangi belanja modal. Pengelolaan dana alokasi 

khusus yang efektif dapat mengurangi kesenjangan pelayanan publik dan 

mendukung pembangunan sektor-sektor penting di daerah. 

4. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan asli 

daerah terhadap belanja modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa 

Tengah. Ketidakmerataan pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan antar 

wilayah di Provinsi Jawa Tengah menghambat dampak positif pertumbuhan 

ekonomi terhadap pendapatan asli daerah, sementara keterbatasan sarana 

dan infrastruktur mengurangi efektivitas penggunaan pendapatan asli 

daerah dalam meningkatkan belanja modal secara optimal. 

5. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu memoderasi dana alokasi umum 

terhadap belanja modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

Daerah dengan pertumbuhan ekonomi lambat atau tidak merata kesulitan 

menggunakan dana secara efektif. Fluktuasi ekonomi dan faktor eksternal 
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juga mempengaruhi penggunaan dana, sehingga dibutuhkan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil dan merata untuk mencapai pengaruh optimal. 

6. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu memoderasi dana alokasi khusus 

terhadap belanja modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah. 

Daerah dengan pertumbuhan ekonomi lambat atau tidak merata, meskipun 

menerima dana alokasi khusus, tetap menghadapi keterbatasan struktural 

seperti rendahnya daya beli, infrastruktur yang kurang, dan ketergantungan 

pada sektor rentan fluktuasi eksternal, yang mengurangi efektivitas dana 

tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk memperluas jumlah sampel dengan mencakup lebih 

banyak daerah, serta melakukan perbandingan antara provinsi atau 

daerah lainnya di Indonesia. 

b. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi dan 

mengembangkan variabel - variabel tambahan yang mungkin 

memengaruhi belanja modal.  

c. Diharapkan dapat memperdalam teknik analisis yang digunakan dengan 

memanfaatkan aplikasi perangkat lunak terbaru yang dapat membantu 

dalam pengolahan dan analisis data dengan lebih efisien dan akurat. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendapatan asli 

daerah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap belanja modal, serta 
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dana alokasi umum memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap 

belanja modal pada kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah, 

pemerintah daerah diharapkan dapat mengoptimalkan alokasi 

pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum dengan meningkatkan 

proporsi anggaran untuk belanja modal. Pengelolaan anggaran perlu 

dilakukan secara efisien dengan menyeimbangkan belanja operasional 

dan investasi jangka panjang, khususnya dalam pembangunan 

infrastruktur dan aset produktif guna mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Selain itu, evaluasi terhadap penggunaan dana 

alokasi umum diperlukan agar tidak hanya terserap untuk belanja rutin, 

tetapi juga mendukung pembangunan daerah secara lebih merata dan 

efektif. 

b. Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan asli daerah, 

dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus terhadap belanja modal 

pada kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah, maka pemerintah 

daerah perlu meningkatkan kapasitas fiskal dengan memperluas sumber 

pendapatan daerah serta memperkuat daya saing ekonomi lokal. Upaya 

ini dapat dilakukan melalui pembangunan infrastruktur yang lebih baik, 

pemberian insentif bagi dunia usaha, serta peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Selain itu, diperlukan strategi pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan agar daerah lebih mandiri dalam 

pengelolaan keuangan serta mampu mengoptimalkan pemanfaatan dana 

alokasi khusus dan sumber pendanaan lainnya secara lebih efektif. 
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